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Hotto

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia
amat baik, bagimu, dan boleh jadi (pula) Ramu
menyuRai sesuatu padahal ia amata  buruk,
bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak

mengetahui. (Q.5 Al<Bagarah : 216)

Sesungguhinya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu wurusan) Rerjakanlah dengan
sesungguh-sungguhnya urusan yang lain,
Q.S AFInsyirah : 6-7) -




ABSTRAK

Salmawati. 2018. Efektivitas media film pendek dalam pembelajaran menulis
puisi pada siswa kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar dibimbing oleh Andi Sukri Syamsuri dan Asis Nojeng.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan menulis
puisi antara siswa yang diajar menggunakan media “film pendek” dan siswa yang
diajar tanpa menggunakan media “film pendek”. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menguji efektivitas media “film pendek” dalam pembelajaran menulis puisi
siswa kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur

Desain penelitian menggunakan penelitian eksperimen dengan rancangan
control group pretest-posttest design. Variabel dalam penelitain ini ada dua, yaitu
(1) variabel bebas berupa media “film pendek” dan (2) variabel terikat berupa
keterampilan menulis puisi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMAN 1 Pasimasunggu Timur, yang terbagi dalam lima kelas, yaitu kelas X.1,
X.2, X.3, X.4, dan X.5, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah satu kelas dengan pembagian sebagian sebagai kelas kontrol dan
sebagian sebagai kelas eksperimen. Sampel diperoleh dengan cara mengundi, dari
hasil pengundian diperoleh, kelas X.1 dengan 24 siswa yang terpilih. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, yaitu
berupa tes menulis puisi. Teknik analisis data dengan menggunakan uji-t.

Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada nilai posttest antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa t hitung (th) adalah 0,43 dengan D 5,25

diperoleh nilai tggs.,11= signifikan. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan menulis puisi yang signifikan antara kelas yang diajar dengan
menggunakan media “film pendek” dan yang diajar tanpa media “film pendek”.

Kata Kunci : Efektivitas, media “film pendek”, pembelajaran menulis puisi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan alat terpenting yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi dengan bahasa manusia akan dapat mengungkapkan segala
pemikirannya, dengan bahasa manusia juga dapat saling bertukar pikiran,
pendapat, imajinasi, dan berhubungan dengan manusia lainnya, untuk dapat
berkomunikasi dengan baik, seseorang perlu belajar cara berbahasa yang baik dan
benar. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa menjadi bagian yang sangat penting
untuk diajarkan di sekolah (Suryaman, 2009: 5).

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dianggap sebagai sebuah kesatuan
yang “pincang”. Pembelajaran sastra terkadang dikesampingkan oleh tenaga
pengajar maupun pelajar. Rendahnya gairah pelajar terhadap sastra hingga kini
masih diperbincangkan oleh pengamat sastra, pelajar kurang berminat terhadap
sastra disebabkan oleh beberapa faktor, ada tiga permasalahan sastra yang nyata
ditemukan. Pertama, pelajar kita mulai kehilangan kepekaan terhadap persoalan-
persoalan moral, agama, dan budi pekerti. Kedua, situasi pembelajaran sastra di
sekolah belum sepenuhnya mampu membangkitkan minat dan gairah siswa untuk
belajar apresiasi sastra secara total dan intensi. Ketiga, tugas ganda guru bahasa
Indonesia (mengajarkan bahasa dan sastra Indonesia). Oleh karena itu, perbaikan
terhadap pembelajaran sastra perlu dilakukan oleh guru menurut Djoddy

(Sutrisno, 2011: 3)



Apresiasi sastra dapat digunakan sebagai sarana pendidikan moral. Hal
tersebut disebabkan adanya pesan-pesan moral yang selalu terkandung dalam
karya sastra. Pesan-pesan moral tersebut sengaja disajikan oleh pengarang agar
pembaca merasa bermakna setelah membaca karya sastra, sastra menceritakan
persoalan-persoalan kehidupan seperti moral, pendidikan dan mental (Pradopo,
2002: 1) . Lebih lanjut, Suaka (2004: 97) mengemukakan bahwa pengajaran sastra
bermaksud membina dan mengembangkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilai
sosial, etika, moral dan budaya, interpretasi kehidupan pengarang tertuang dalam
karya sastra sehingga pembaca akan menginterpretasikan kembali pandangan
pengarang tentang kehidupan sesuai dengan kehidupan pada kenyataannya.

Keterampilan  berbahasa mencakup empat aspek penting, vyaitu
(1) keterampilan mendengarkan (listening skills), (2) keterampilan berbicara
(speaking skills), (3) keterampilan membaca (reading skills), dan (4) keterampilan
menulis (writing skills). Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan, tidak
dapat dipisahkan, dan salah satunya adalah menulis. Menulis merupakan satu
diantara empat keterampilan yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses
pembelajaran di sekolah (Suriamiharja, 1996: 4).

Pembelajaran puisi merupakan kegiatan bersastra yang berisi luapan ekspresi
pikiran, gagasan, dan pengalaman hidup dalam bentuk kata-kata yang memiliki
makna dan unsur estetis puisi. Pembelajaran puisi di sekolah bertujuan untuk
menanamkan rasa peka terhadap hasil seni sastra, agar anak didik mendapatkan
rasa keharuan yang diperoleh dari apresiasi puisi. Selain itu, pembelajaran puisi di

sekolah sangat penting dan berguna bagi siswa karena dapat membantu siswa agar



menjadi manusia yang simpatik dan pemikir. Salah satu aspek dalam
pembelajaran puisi adalah menulis puisi (Tarigan, 1994: 14).

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam proses
komunikasi (Tarigan, 1994: 19), karena dengan menulis kita bisa menyampaikan
ide-ide atau perasaan Kkita yang dapat kita tuangkan ke dalam tulisan. Melalui
menulis, Kita dapat mengekspresikan berbagai macam ekspresi yang kita rasakan
seperti perasaan senang, sedih, kecewa, putus asa, menyerah atau yang lainnya.
Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi
bahasa (Tarigan, 1994: 21). Namun, mengungkapkan perasaan yang dirasakan
lewat tulisan tidaklah semudah membalikan telapak tangan.

Akadiyah (1996: 157) menyatakan bahwa rasa takut musuh nomor satu dalam
menulis. Rasa takut dapat melumpuhkan kita sehingga Kkita hanya bisa
memandangi kertas kosong atau layar komputer saja. Ini memperkuat bahwa
menulis tidak semudah yang kita bayangkan, dengan adanya ide untuk menulis
namun ketika dituangkan ke dalam secarik kertas terkadang kita menemukan
kesulitan. Adanya perasaan takut salah, takut kurang enak ketika diperdengarkan
kepada orang lain, bahasa yang monoton menjadi sebab seseorang takut untuk
memulai menulis. Alwasilah (2005: 42) mengungkapkan sebagai berikut: Menulis
tidak sesederhana dan semudah membalikan telapak tangan. Menulis tidak hanya
menuangkan kata-kata atau ucapan belaka. Artinya, tulisan tidak sama dengan
ujaran. Tulisan melibatkan kerja keras.

Suryaman (2009: 7) memaparkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat

menyebabkan pembelajaran menulis puisi tidak lagi bersifat aktif dan produktif.



Faktor yang dapat menyebabkan pembelajaran menulis puisi tidak lagi bersifat
aktif dan produktif di antaranya: (1) tidak semua guru bahasa memiliki kegemaran
terhadap menulis puisi, (2) mengajarkan menulis puisi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menggunakan bahasa, tetapi juga berhubungan dengan
penggalian bahasa, norma, dan nilai-nilai estetika, dan (3) sikap berpikir inovatif
dan kreatif yang belum tumbuh pada guru sebagai upaya mengembangkan diri.
Beberapa faktor permasalahan tersebut, timbul keinginan peneliti untuk
menerapkan media film pendek dalam pembelajaran menulis puisi. Penelitian ini
menitikberatkan media film pendek dalam pembelajaran menulis puisi. Pemilihan
media film pendek dalam pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu
siswa agar lebih mudah memahami pembelajaran menulis puisi. Adanya media
film pendek tersebut siswa akan memiliki gambaran yang lebih terfokuskan
tentang peristiwa yang disaksikan, merangsang kecerdasan siswa, membuka
wawasan dan pikiran siswa serta dapat mengingat materi pembelajaran dengan
lebih baik karena dalam film terkandung unsur visual, audio, dan dramatik yang
menggugah perasaan sehingga mempermudah siswa dalam menuangkan gagasan.
Arsyad (2002: 6) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat,
atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar
proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung
secara tepat guna dan berdaya guna.Berdasarkan definisi tersebut, media
pembelajaran memiliki manfaat yang besar dalam memudahkan siswa

mempelajari materi pelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus dapat



menarik perhatian siswa pada kegiatan belajar mengajar dan lebih merangsang

kegiatan belajar siswa.

Penggunaan media film pendek belum pernah diterapkan dalam pembelajaran
menulis puisi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur. “Film
pendek” yang memiliki durasi waktu relatif singkat diharapkan dapat dijadikan
sebagai media yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran menulis puisi di
kelas. Dengan melihat film, siswa akan lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, karena “film pendek” tidak memerlukan waktu yang
lama, sehingga waktu pembelajaran dapat disesuaikan dengan alokasi waktu
dalam pembelajaran (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 158).

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah perbedaan keterampilan menulis puisi antara siswa yang di
ajar dengan media film pendek dan siswa yang di ajar tanpa media film
pendek ?

2. Apakah penggunaan media film pendek lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri | Pasimasunggu
Timur ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Dengan diadakannya penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hal-hal berikut:
1. Untuk mengetahui perbedaan menulis puisi antara siswa yang di ajar dengan

media film pendek dan siswa yang di ajar tanpa media film pendek ?



2. Untuk mengetahui efektivitas media film pendek dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri | Pasimasunggu
Timur.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan
dalam teori pembelajaran bahasa, khusushya pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan media film pendek
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menerapkan media film
pendek dalam pembelajaran menulis puisi.

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan menulis puisi.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai kemampuan menulis puisi setelah

menggunakan media film pendek dalam pembelajaran menulis puisi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran Menulis Puisi

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran menulis puisi merupakan penyanpaian informasi tentang
teoriteori penulisan puisi dengan tujuan siswa akan memiliki kemampuan
menulis puisi yang baik. Pembelajaran menulis puisi memiliki fungsi untuk
meningkatkan kemampuan menulis puisi sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan mutu kehidupan manusia (Akhadiyah, 1996: 8).

Kompetensi dasar yang terkait adalah menulis kreatif puisi berkenaan
dengan peristiwa pada film. Dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi
siswa dituntut untuk dapat menentukan topik yang berhubungan dengan
peristiwa yang terjadi dalam film, menemukan gagasan dalam peristiwa
tersebut, dan merangkainya ke dalam bentuk puisi dengan memperhatikan

pilihan kata, gaya bahasa, rima, pengimajian, isi, dan amanat.



a. Keterampilan menulis
Keterampilan merupakan ilmu yang secara lahiriah ada didalam diri
manusia dan perlu dipelajari secara mendalam dengan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki. Keterampilan sangat banyak dan beragam,
semua itu bisa dipelajari bukan hanya buat pengetahuan keterampilan
saja akan tetapi juga dapat bisa dibuat pembuka inspirasi bagi orang yang
mau memikirkannya dan keterampilan adalah derajat keberhasilan yang
konsisten dalam mencapai tujuan dengan efektif (Gordon, 1994: 55)
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam
proses komunikasi (Tarigan, 1994: 19), karena dengan menulis kita bisa
menyampaikan ide-ide atau perasaan kita yang dapat kita tuangkan ke
dalam tulisan. Melalui menulis, kita dapat mengekspresikan berbagai
macam ekspresi yang Kkita rasakan seperti perasaan senang, sedih,
kecewa, putus asa, menyerah atau yang lainnya.
1. Pengertian menulis
Menulis adalah sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan,
dan perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Dalam
pengertian yang lain, menulis adalah kegiatan untuk menyatakan
pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang diharapkan dapat
dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi secara
tidak langsung. Dengan demikian, dapat Kkita tegaskan bahwa

pengertian menulis adalah kegiatan seseorang untuk menyampaikan



gagasan kepada pembaca dalam bahasa tulis agar bisa dipahami oleh
pembaca (Tarigan, 1994: 16)

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain (Munirah, 2015:4). Menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahas dan gambaran grafik itu menurut
Tarigan dalam (Munirah, 2015:4)

. Fungsi menulis

Menurut Suriamiharja, dkk., 1996: 4) mengemukakan delapan

fungsi menulis bagi penulis sebagai berikut.

a. Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya.

b. Penulis dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan.

c. Kegiatan menulis dapat memperluas wawasan penulisan secara
teoritis mengenai fakta-fakta yang berhubungan.

d. Penulis dapat terlatin dalam mengorganisasikan gagasan secara
sistematis serta mengungkapkannya secara tersurat.

e. Penulis dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara
objektif

f. Dengan menulis, penulis akan lebih mudah memecahkan

permasalahan yang ada.



g. Penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif
h. Membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan
teratur.

. Tujuan menulis

Tujuan menulis adalah respon yang diharapkan penulis dapat
diterima oleh pembaca. Oleh karena itu sebelum membuat tulisan,
seorang penulis harus menentukan terlebih dahulu tujuan apa yang
hendak ia capai dalam tulisannya. Tujuan penulisan yang
dikemukakan Tarigan (1994: 24) adalah:

a. Assignment Purpose (tujuan penugasan). Penulisan dilakukan
karena ditugaskan, bukan karena kemauan sendiri.

b. Altruistik Purpose (tujuan altruistik). Penulis bertujuan untuk
menyenangkan dan menolong para pembaca untuk memahami,
menghargai perasaan dan penalarannya dengan karyanya
tersebut.

c. Persuasive Purpose (tujuan persuasif). Penulisan bertujuan
untuk menyakinkan para pembaca terhadap gagasan yang
diuraikan.

d. Informational Purpose (tujuan informasional/penerapan).
Penulisan  bertujuan untuk memberikan informasi atau

penerangan kepada pembaca.



b.

e. Self-Expresive Purpose (tujuan pernyataan diri). Penulisan
bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri sang
pengarang kepada pembaca.

f. Creative Purpose (tujuan kreatif). Penulisan yang bertujuan
untuk mencapai nilai-nilai artistik atau nilai-nilai kesenian.

g. Problem-Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah). Dalam
tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang
dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta
menjelajahi dan menelitik secara cermat pikiran dan gagasan
sendiri agar dapat dimengerti dan diterima pembaca.

Keterampilan menulis puisi

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan  penyair  secara  imajinatif dan  disusun  dengan
mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian
stuktur fisik dan struktur batinnya (Sayuti, 2002: 2) sedangkan Pradopo
(2002:12) menyatakan puisi adalah hasil kreatifitas manusia yang

diwujudkan lewaat susunan kata yang mempunyai makna.

2. Media Pendidikan

a.

Pengertian media pendidikan

Media merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Menurut Sadiman (2008: 6), kata media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara

harfiah berarti ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Media yang dalam bahasa



latinnya medoe adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan.

Di Amerika sebuah Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan
(Association of Education on Communication Technology/AECT) (melalui
Sadiman, 2008: 6) membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran
yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Gadne
(melalui Sadiman, 2008: 6) menyatakan bahwa media adalah berbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk
belajar. Briggs (melalui Sadiman, 2008: 6) berpendapat bahwa media
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar.

Pengertian yang berbeda dikemukakan oleh Asosiasi Pendidikan
Nasional (melalui Sadiman, 2008: 7), menyatakan bahwa media adalah
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
peralatannya apapun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara
batasan tersebut, yaitu media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa media pendidikan adalah perantara atau pengantar
informasi  bahan pelajaran yang dirancang untuk menarik dan

menumbuhkembangkan daya kreativitas siswa dan motivasi belajar siswa



serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa dalam usaha
meningkatkan hasil belajar semaksimal mungkin.
b. Manfaat media pendidikan
Sadiman (2008: 244), manfaat dari media pendidikan adalah sebagai
berikut.

1. Melalui media pendidikan, bahan pengajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

2. Melalui media pendidikan, metode mengajar akan lebih bervariasi,
tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

3. Melalui media pendidikan, siswa lebih banyak melakukan kegiatan
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktifitas lain seperti mengamati, melakukan mendemonstrasikan dan
lain-lain.

4. Melalui media pendidikan, pengajaran akan lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

c. Materi Film Pendek
1. Film Pendek
Film Pendek Menurut Arsyad (2002: 49), film atau gambar hidup
merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame

diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada



layar terlihat gambar itu hidup, Film pendek merupakan primadona bagi
para pembuat film indepeden. Selain dapat diraih dengan biaya yang
relatif lebih murah dari film cerita panjang, film pendek juga
memberikan ruang gerak ekspresi yang lebih leluasa. Film pendek pada
hakikatnya bukanlah sebuah reduksi dari film cerita panjang, ataupun
sekedar wahana pelatihan belaka, Film pendek memiliki
karakteristiknya sendiri yang berbeda dengan film cerita panjang, bukan
lebih sempit dalam pemaknaan, atau bukan lebih mudah.
Menurut (Cahyono, 2009: 30) jenis-jenis film pendek itu antara lain
sebagai berikut
a. Film Pendek Eksperimental
Film pendek yang digunakan sebagai bahan eksperimen atau ujicoba,
di Indonesia jenis film ini sering dikategorikan sebagai film indie.
b. Film Pendek Komersial
Film pendek yang diproduksi untuk tujuan komersil atau memperoleh
keuntungan, contoh : iklan, profil perusahaan.
c. Film Pendek Layanan Masyarakat
Film pendek yang bertujuan untuk layanan masyarakat. Biasanya
ditayangkan di media massa (televisi). Contoh: untuk penyuluhan

bahaya narkoba, disiplin lalu lintas dan sebagainya.



d. Film Pendek Hiburan
Film pendek yang bertujuan komersil untuk hiburan. Film ini banyak
kita jJumpai di televisi dengan berbagai ragamnya. contoh : Mr. Bean,
kartun, dan sebagainya.
2. Unsur-unsur film

Menurut Effendy (2006: 30) film merupakan hasil karya bersama
atau hasil kerja kolektif dengan kata lain, proses pembuatan film pasti
melibatkan kerja sejumlah unsur atau profesi. Unsur-unsur yang
dominan di dalam proses pembuatan film antaralain: produser,
sutradara, penulis skenario, penata kamera (kameramen), penata
artistik, penata musik, editor, pengisi dan penata suara, aktor-aktris

(bintang film).

a. Produser
Unsur paling utama (tertinggi) dalam suatu tim kerja produksi
atau pembuatan film adalah produser. Karena produserlah yang
menyandang atau mempersiapkan dana yang dipergunakan untuk
pembiayaan produksi film. Produser merupakan pihak yang
bertanggungjawab terhadap berbagai hal yang diperlukan dalam
proses pembuatan film. Selain dana, ide atau gagasan, produser
juga harus menyediakan naskah yang akan difilmkan, serta
sejumlah hal lainnya yang diperlukan dalam kaitan proses produksi

film.



b. Sutradara
Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling
bertanggungjawab terhadap proses pembuatan film di luar hal-hal
yang berkaitan dengan dana dan properti lainnya. Karena itu
biasanya sutradara menempati posisi sebagai ‘“orang penting
kedua” di dalam suatu tim kerja produksi film. Di dalam proses
pembuatan film, sutradara bertugas mengarahkan seluruh alur dan
proses pemindahan suatu cerita atau informasi dari naskah skenario
ke dalam aktivitas produksi.
c. Penulis Skenario
Skenario film adalah naskah cerita film yang ditulis dengan
berpegang pada standar atau aturan-aturan tertentu. Skenario atau
naskah cerita film itu ditulis dengan tekanan yang lebih
mengutamakan visualisasi dari sebuah situasi atau peristiwa
melalui adegan demi adegan yang jelas pengungkapannya. Jadi,
penulis skenario film adalah seseorang yang menulis naskah cerita
yang akan difilmkan. Naskah skenario yang ditulis penulis skenario
itulah yang kemudian digarap atau diwujudkan sutradara menjadi
sebuah karya film.
d. Penata Kamera (Kameramen)
Penata kamera atau popular juga dengan sebutan kameramen
adalah seseorang yang bertanggungjawab dalam proses perekaman

(pengambilan) gambar di dalam kerja pembuatan film. Karena itu,



seorang penata kamera atau kameramen dituntut untuk mampu
menghadirkan cerita yang menarik, mempesona dan menyentuh
emosi penonton melalui gambar demi gambar yang direkamnya di
dalam kamera. Di dalam tim kerja produksi film, penata kemera
memimpin departemen kamera.
Penata Artistik

Penata artistik (art director) adalah seseorang yang bertugas
untuk menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film yang
diproduksi. Sebelum suatu cerita divisualisasikan ke dalam film,
penata artistik setelah terlebih dulu mendapat penjelasan dari
sutradara untuk membuat gambaran kasar adegan demi adegan di
dalam sketsa, baik secara hitam putih maupun berwarna. Tugas
seorang penata artistik di antaranya menyediakan sejumlah sarana
seperti lingkungan kejadian, tata rias, tata pakaian, perlengkapan-
perlengkapan yang akan digunakan para pelaku (pemeran) film dan
lainnya.
Penata Musik

Penata musik adalah seseorang yang bertugas atau
bertanggungjawab sepenuhnya terhadap pengisian suara musik
tersebut. Seorang penata musik dituntut tidak hanya sekadar
menguasai musik, tetapi juga harus memiliki kemampuan atau
kepekaan dalam mencerna cerita atau pesan yang disampaikan oleh

film.



g. Editor

Baik atau tidaknya sebuah film yang diproduksi akhirnya akan
ditentukan pula oleh seorang editor yang bertugas mengedit gambar
demi gambar dalam film tersebut. Jadi, editor adalah seseorang
yang bertugas atau bertanggungjawab dalam proses pengeditan
gambar.

h. Pengisi dan Penata Suara

Pengisi suara adalah seseorang yang bertugas mengisi suara
pemeran atau pemain film. Jadi, tidak semua pemeran film
menggunakan suaranya sendiri dalam berdialog di film. Penata
suara adalah seseorang atau pihak yang bertanggungjawab dalam
menentukan baik atau tidaknya hasil suara yang terekam dalam
sebuah film. Di dalam tim kerja produksi film, penata suara
bertanggungjawab memimpin departemen suara.

i. Bintang Film (Pemeran)

Bintang film atau pemeran film dan biasa juga disebut aktor
dan aktris adalah mereka yang memerankan atau membintangi
sebuah film yang diproduksi dengan memerankan tokoh-tokoh
yang ada di dalam cerita film tersebut sesuai skenario yang ada.
Keberhasilan sebuah film tidak bisa lepas dari keberhasilan para
aktor dan aktris dalam memerankan tokoh-tokoh yang diperankan
sesuai dengan tuntutan skenario (cerita film), terutama dalam

menampilkan watak dan karakter tokoh-tokohnya. Pemeran dalam



sebuah film terbagi atas dua, yaitu pemeran utama (tokoh utama)

dan pemeran pembantu (figuran).

d. Film pendek sebagai media pembelajaran puisi

B. Puisi

Penggunaan media film pendek dalam pembelajaran menulis puisi
dapat meningkatkan aktivitas siswa. Sadiman (2008: 29) menyatakan
bahwa media film pendek dapat diklasifikasikan ke dalam media audio-
visual dalam pembelajaran, peranan media audio-visual dalam menulis
puisi sangatlah kompleks, selain sebagai alat untuk menarik perhatian
siswa dalam pembelajaran, media audio-visual juga dapat mengatasi sikap
siswa yang pasif.

Igbal (2004: 153) menyatakan bahwa membaca karya dan menonton
sastra diharapkan para siswa memperoleh pengertian yang baik tentang
manusia dan kemanusiaan, mengenal nilai-nilai dan mendapatkan ide-ide
baru. Media film pendek pada umumnya digunakan untuk tujuan hiburan,
dokumentasi, dan pendidikan. Media ini dapat menyajikan informasi,
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajatkan
keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi

sikap (Arsyad, 2002:49)

1. Pengertian puisi

Secara etimologis, kata puisi dalam bahasa Yunani berasal dari poesis

yang artinya berati penciptaan. Dalam bahasa Indonesia (Melayu) dikenal

istilah poezie (puisi), yaitu jenis sastra (genre) yang berpasangan dengan



istilah prosa. Sementara dalam bahasa Inggris ada istilah poetry yang artinya
adalah puisi (Pradopo, 2002: 306).

Puisi merupakan karangan yang terikat oleh banyak baris dalam tiap bait,
banyak kata dalam tiap baris, banyak suku kata dalam tiap baris, rima, dan
irama (Sutrisno, 2011: 14). Pendapat berbeda dikemukakan oleh Sayuti
(2002: 3), menurutnya puisi adalah “sebentuk pengucapan bahasa yang
memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya yang
mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair
yang ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya; yang diungkapkan
dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu mampu membangkitkan
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar-pendengarnya”.

2. Unsur-unsur pembangun puisi

Wiyatmi (2006: 57) mengemukakan bahwa unsur-unsur puisi meliputi

bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual, dan

makna. Berikut diuraikan masing-masing unsur puisi tersebut.

a. Bunyi

Bunyi dalam puisi bersifat estetik, yaitu untuk mendapatkan
keindahan dan tenaga ekspresif. Bunyi selain hiasan dalam puisi, juga
mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk memperdalam
ucapan, menimbulkan rasa, menimbulkan bayangan angan yang jelas,
menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. Pentingnya
peranan bunyi dalam kasusasteraan menyebabkan bunyi menjadi salah

satu unsur puisi yang paling utama (Pradopo, 2002: 22).



Sayuti ( 2002: 105) mengemukakan unsur bunyi dalam puisi, pada
umumnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

1. Dilihat dari segi bunyi itu sendiri dikenal adanya sajak sempurna,
sajak paruh, sajak mutlak, asonansi, dan aliterasi. Sajak sempurna
adalah ulangan bunyi yang timbul sebagai akibat ulangan kata
tertentu. Sajak paruh merupakan ulangan bunyi yang terdapat pada
sebagian baris dan kata-kata tertentu. Sajak mutlak merupakan
persamaan bunyi antara kata-kata yang serupa betul di akhir baris.
Asonansi adalah ulangan bunyi vokal yang terdapat pada baris-
baris puisi, yang menimbulkan irama tertentu, sementara aliterasi
adalah ulangan bunyi konsonan.

2. Dari posisi kata yang mengandungnya dikenal adanya sajak awal,
sajak tengah (sajak dalam), dan sajak akhir. Sajak awal adalah
persamaan bunyi yang terdapat pada tiap awal baris, sementara
sajak tengah terdapat pada tengah baris diantara dua baris, dan
sajak akhir terdapat pada akhir baris.

3. Berdasarkan hubungan antarbaris dalam tiap bait dikenal adanya
sajak merata (terus), sajak berselang, sajak berangkai, dan sajak
berpeluk. Sajak merata adalah sajak yang ditandai dengan
ulangan bunyi a-a-a-a disemua akhir baris, sajak berselang, yang
ditandai dengan ulangan bunyi a-b-a-b disemua akhir baris, sajak
berangkai ditandai dengan ulangan bunyi a-a-b-b, dan sajak

berpeluk ditandai dengan ulangan bunyi a-b-b-a.



b. Diksi
Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk
mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang bergejolak dan
menggejala dalam dirinya (Sayuti, 2002: 143).
c. Bahasa Kias
Bahasa kias merupakan penyimpangan dari pemakain bahasa yang
biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanya digunakan dengan
tujuan mencapai tujuan tertentu (Abrams dalam Wiyatmi, 2006: 64).
d. Citraan
Sayuti (2002: 170) menyatakan bahwa istilah citraan dalam puisi
dapat dan sering dipahami dalam dua cara: pertama dipahami secara
reseptif, dari sisi pembaca, dalam hal ini citraan merupakan
pengalaman indera yang terbentuk dalam rongga imajinasi pembaca,
yang ditimbulkan oleh sebuah kata atau oleh rangkaian kat, kedua
dipahami secara ekspresif, dari sisi penyair, yakni ketika citraan
merupakan bentuk bahasa (kata atau rangkaian kata) yang
dipergunakan oleh penyair untuk membangun komunikasi estetik atau
untuk menyampaikan pengalaman inderanya.
e. Saranaretorika
Sarana retorika merupakan muslihat intelektual yang dibedakan
menjadi beberapa jenis, yaitu hiperbola, ironi, ambiguitas, paradoks,
litotes, dan elipisis (Wiyatmi, 2006: 70). Sayuti (2002: 254)

menyatakan bahwa sarana retorika merupakan sarana untuk berpikir



sehingga pembaca atau pendengar puisi dapat lebih menghayati
gagasan yang diekspresikan, atau perasaan yang ingin ditumbuhkan
penyairnya lewat dan dalam puisi.
Bentuk Visual

Sayuti (2002: 283) menyatakan bahwa Apabila dikaitkan dengan
proses kreatif yang dilampaui penyair, wujud visual dapat dilihat
sebagai perwujudan penguasaan teknik ekspresi seorang penyair.
Artinya, bentuk-bentuk visual puisi juga menandai atau merujuk pada
kemampuan penyairnya dalam  mengukuhkan pengalaman-
pengalaman kemanusiaannya lewat dan dalam puisi, karenya, wujud
visual juga berkenaan dengan idiosinkrasi, yakni ciri khas penyair
tertentu yang tidak dimiliki penyair lainnya dalam hal
mengekspresikan pengalamannya itu.
Makna Puisi

Sayuti (2002: 346) menyatakan bahwa makna berkenaan dengan
hal yang secara aktual atau secara nyata dibicarakan dalam puisi.
Kehadiran makna tidak bersifat terbuka dalam arti kata itu, tetapi
berupa sesuatu hal sebagai implikasi tersembunyi dari sesuatu. Makna
merupakan praksis transformasi yang memang dilakukan secara sadar
oleh pembaca. Proses tersebut secara hakiki terjadi di dalam pikiran
pembaca tatkala pembaca melakukan kegiatan membaca yang disebut
pembacaan retroaktif (kegiatan membaca setelah pembacaan heuristik

selesai dilakukan) (Sayuti, 2002: 349). Makna tersebut pada umumnya



berkaitan dengan pengalaman dan permasalahan yang dialami dalam

kehidupan manusia.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang efektifitas media film pendek untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
kemampuan menulis puisi antara pembelajaran menulis puisi yang di ajar dengan
media film pendek dengan pembelajaran menulis puisi yang di ajar tanpa media
film pendek dan untuk mengetahui manfaat media film pendek dalam
meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X SMA Negeri |

Pasimasunggu Timur. Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu:

1. Penelitian yang judul Penerapan Metode Karya Wisata Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Paragraf Narasi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Taka Bonerate Nur Jannah Jurusa Penddidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesia 2008. persamaan pada penelitian teebut yaitu sama-sama meneliti
tentang menulis, akan tetapi Nur Jannah lebih fokus meneliti menulis
paragraf narasi dengan menggunakan metode karya wisata.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khaerunisa (2010) dalam penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Keterampilan
Menulis Kreatif pada Siswa Kelas VII SMP Negeri [ Bontorannu’.
Penelitian ini sama-sama meneliti tentang kketerampilan menulis tetapi
Khaerunisa lebih fokus peneliti keterampilan menulis kreatif dengan

menggunakan media gambar.



Relevansi kedua penelitian diatas adalah masing-masing meneliti tentang
keterampilan menulis dan yang menjadi perbedaan pada penelitian Kkali ini
adalah pada penelitian Nur Jannah menggunakan metode karya wisata dan
pada penelitian Khaerunnisa menggunakan media gambar sedangkan pada
penelitian kali ini menggunakan media film pendek untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasimasunggu
Timur.

D. Kerangka Pikir

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek penting, yaitu keterampilan
mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Keterampilan mendengarkan adalah merespon atau menerima bunyi
secara disengaja, memperhatikan dengan baik apa yang dikatakan orang lian,
keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk mengespresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaa, keterampilan membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis
melalui media bahas tulis, dan keterampilan menulis adalah menyampaikan ide-
ide yang dapat kita tuangkan ke dalam tulisan, (Tarigan, 1994: 6).

Puisi merupakan bagian dari keterampilan menulis. Ada beberapa cara dalam
meningkatkan keterampilan menulis salah satunya dengan menggunakan media
film pendek dan pada penelitian kali ini penulis akan menggunakan media

audiovisual dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas X



SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur, dengan adanya media ini apakah efektif atau
tidak dalam meningkatkan keterampiln menulis.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dapat terlihat pada gambar

berikut
Aspek Keterampilan Berbahasa
v
v v v v
Mendengarkan Berbiacar a Menulis Membaca

v
Puisi

v

v v
Menggunakan Media film pendek Tidak Menggunakan Media film pendek
v v
v
Temuan
v
v v
Efektif Tidak efektif
(kelompok eksperimen) (Kelompok kontrol)
v v
4
Hasil

Bagan kerangka pikir



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh penggunaan media film pendek
terhadap peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas X (sepuluh) SMA
Negeri 1 Pasimasunggu Timur
F. Kriteria Pengujisan Hipotesis
Kriteria pengujian hipotesis adalah bentuk pembuatan keputusan dalam menerima
atau menolak hipotesis nol (Ho) dengan cara membandingkan nilai o tabel
distribusi (nilai kritis) dengan nilai uji stratistiknya, dengan bentuk pengujian
adalah sisi atau arah pengujian.
a. Penerimaan Ho
Penerimaan ho terjadi jika statistik lebih kecil dari pada nilai positif atau
negatif dari X tabel atau nilai uji statistiknya berada di luar kritis
b. Penolakan Ho
Penolakan Ho terjadi jika uji statistiknya lebih besar dari pada nilai positif

atau negatif dari X tabel atau nilai uji statistiknya berada di luar nilai kritis.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu suatu cara untuk
mencari hubungan kausal dengan jalan mengadakan percobaan pada variabel-
variabel yang diselidiki. Studi eksperimen pada penelitian ini dilakukan terhadap
dua kelompok peserta didik. Kepada kedua kelompok ini diberikan perlakuan
yang berbeda dengan pemberian materi pembelajaran yang sama. Untuk
kelompok eksperimen digunakan media film pendek dalam proses pembelajaran
menulis puisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan kelompok kontrol
diterapkan metode pengajaran menulis secara konvensional, yakni dengan metode
penugasan menulis dan tidak menggunakan metode variatif. Selanjutnya,
pengukuran prestasi belajar antara kedua kelompok adalah sama yaitu dengan tes
akhir (post-tes).

Pengukuran perlakuan yang diberikan dengan mengadakan tes akhir. Menurut
Suharsimi Arikunto (2009: 164) tes adalah alat atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah diketahui. Pemberian tes penelitian ini adalah tes formatif.
Hasil tes digunakan untuk menentukan pengaruh yang ditimbulkan akibat
pemberian perlakuan. Sedangkan hasil akhir dari masing-masing kelompok diolah
dan dianalisa sehingga dapat diketahui manakah antara perlakuan yang

memberikan pengaruh lebih terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa.



B. Tempat Penelitian
Tempat yang dipilih untuk lokasi penelitian eksperimen ini adalah SMA
Negeri 1 Pasimasunggu Timur yang beralamat di Kabupaten kepulauan Selayar.
C. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia,
melalui media “film pendek” dengan menyesuaikan kondisi kelas. Proses
penelitian dilaksanakan pada bulan Februari semester satu tahun 2017.

Tabel 1. Jadwal Pengambilan Data Menulis Puisi

No | Kelompok | Kelas Waktu Pelaksanaan Keterangan Jam
ke-
1 | Kontrol X.1 Selasa, 14 Februari Pretes 7-8
2017
2 | Eksperimen | X.1 Rabu, 15 Februari Pretes 1-2
2017
3 | Kontrol X.1 Kamis,1 6 Februari Perlakuan I 4-5
2017
4 | Eksperimen | X.1 Selasa, 21 Februari Perlakuan | 5-6
2017
5 | Kontrol X.1 Selasa, 21 Februari Perlakuan Il 7-8
2017
6 | Eksperimen | X.1 Rabu, 22 Februari Perlakuan 11 5-6
2017
7 | Kontrol X1 Selasa, 28 Februari Perlakuan 111 4-5
2017
8 | Eksperimen | X.1 Selasa,28 Februari Perlakuan 111 5-6
2017
9 | Eksperimen | X.1 Rabu, 1 Maret 2017 Posttest 1-2
10 | Kontrol X1 Kamis, 2 Maret 2017 Posttest 4-5




D. Variabel Penelitian
Kata “variabel” berasal dari bahasa Inggris variable dengan arti
“ubahan”,”faktor tak tetap”atau “gejala yang dapat diubah—ubah”(Sudijono, 2006:
36). Pengertian tersebut sependapat dengan pendapat Igbal (2004: 12) bahwa
variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk
bilangan atau konsep yang memiliki dua nilai atau lebih pada suatu kontinum.
Nilai suatu variabel dapat dinyatakan dengan angka atau kata-kata. Berdasarkan
hubungannya, variabel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi

penyebab variabel lain
2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
variabel lain, namun suatu variabel tertentu dapat sekaligus menjadi variabel
bebas dan terikat.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini ada dua macam
variabel yang menjadi titik perhatian yaitu penggunaan media film pendek
dan kemampuan menulis siswa. Penggunaan media film pendek dikenakan
sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

menulis.



E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Keseluruhan subjek penelitian yang menjadi perhatian pengamatan dan
penyedia data disebut sebagai populasi. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2007: 55). Dengan demikian, populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasimasunggu
Timur.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada populasi, sampel
yang diambil harus bersifat representatif. Artinya sampel harus mencerminkan
dan bersifat mewakili populasi (Sugiono, 2007: 56).

Sampel berarti contoh. (Igbal, 2004: 242) menyatakan bahwa sampel
adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili
keseluruhan kelompok populasi. Sampel yang diambil dari populasi bukan
semata-mata sebagian dari populasi, tetapi haruslah representatif, sampel
diambil sebagian dari populasi dengan cara tertentu yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Teknik pemilihan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
cara undian, dengan menggunakan potongan dua kertas yang digulung yang

didalamnya terdapat tulisan kelas Xa dan kelas Xb. Pengambilan kertas yang



pertama yang nantinya akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen yaitu
kelas Xa dan sisa gulungan kertas yang kedua sebagai kelompok kontrol. Dari
masing-masing kelompok sampel sebanyak 12 siswa.
F. Pengumpulan Data
1. Instrumen pengumpulan data
a. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Untuk menjaring data kompetensi
menulis puisi siswa adalah dengan teknik tes. Tes merupakan sekumpulan
pertanyaan yang harus dijawab dan atau tugas yang harus dikerjakan yang
akan memberikan informasi mengenai aspek psikologis tertentu berdasarkan
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan atau cara dan hasil dalam
melakukan tugas-tugas tersebut (Sutrisno, 2011: 2).

Tes yang digunakan berupa tes tertulis berupa tes menulis puisi dengan
topik tertentu pada akhir pembelajaran. Tes diberikan setelah subjek
mendapat perlakuan (post-tes). Tes dijadikan acuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan tes ini
peneliti bias menyimpulkan masing-masing kemampuan siswa, pengolahan
data melalui tes ini dilaksanakan secara proses dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung, sedangkan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media
film pendek menggunakan metode wawancara (interview) dan observasi.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan



dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu,

menurut Igbal (2004: 135).

Menurut Arikunto (2009: 30) wawancara adalah suatu metode atau cara
yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan
tanya-jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini
responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan oleh subjek evaluasi. Instrumen
yang digunakan dalam wawancara penelitian ini adalah pedoman
wawancara. Dalam pelaksanaannya, tidak semua sampel diwawancarai
tetapi hanya diambil setengah dari jumlah sampel kelompok eksperimen
yaitu sebanyak 10 siswa dari kelas eksperimen sebagai wakil mengingat
efektifitas waktu dan tenaga.

. Validitas

Menurut pendapat Wiriatmadja, (2005 : 168-171), validitas data pada
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Member Chek, yakni meninjau kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara, dengan
cara mengkonfirmasikan dengan guru maupun siswa melalui kegiatan
reflektif-kolaboratif pada setiap akhir kegiatan pembelajaran.

2. Triangulasi, yakni memeriksa kebenaran data yang diperoleh peneliti
dengan membandingkan terhadap hasil yang diperoleh sumber lain yakni

guru dan siswa. .



3. Audit Trail, yakni mengecek kebenaran prosedur dan metode
pengumpulan data dengan cara mendiskusikan dengan guru,
pembimbing, peneliti senior, dan teman-teman penelitian. Kegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh data dengan validasi yang tinggi.

4. Expert Opinion, yakni dengan cara mengkonsultasikan hasil temuan
peneliti kepada para ahli. Dalam kegiatan ini, peneliti mengkonsultasikan
hasil temuan peneliti kepada pembimbing untuk memperoleh arahan dan
masukan sehingga validasi temuan penelitian dapat dipertanggung
jawabkan.

Adapun dalam penelitian eksperimen ini, validitas data yang
digunakan adalah:

a. Member chek, dilakukan untuk mengetahui kebenaran data-data yang
dikumpulkan selama penelitian.

b. Triangulasi, dilakukan dengan cara membandingkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti dengan mitra dalam melakukan penelitian, untuk
mengetahui kebenaran data yang diperoleh dari berbagai sudut pandang.

c. Expert opinion, dilakukan untuk mendapatkan masukan yang berarti
dalam kegiatan pengumpulan data saat penelitian, bentuk ini dipilih
untuk meningkatkan derajat kepercayaan terhadap penelitian yang
dilakukan.

2. Teknik Analisis Data
Penggunaan teknik analisis dengan menggunakan uji-t dimaksudkan

untuk menguji perbedaan kemampuan menulis puisi antara kelompok



eksperimen yang menggunakan media film pendek dengan kelompok kontrol
yang tidak menggunakan media film pendek. Menurut Arikunto (2009: 314)
sebelum menganalisis data harus dilakukan dahulu penyajian normalitas dan
homogenitas. Dengan demikian maka uji normalitas dan uji homogenitas
adalah uji prasyarat sebelum uji analisis dilakukan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan rumus kolmogorov smirnov yang dilakukan dengan
kaidah Asymp Sig. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap
nilai pretest dan posttest, baik pada kelompok eksperimen maupun pada
kelompok kontrol. Proses perhitungan normalitas ini dapat di lihat pada
halaman 90
Adapun interpretasi dari uji normalitasnya sebagai berikut.

a. Jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig.(2-
tailed) > 0,050), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang sebarannya berdistribusi normal.

b. Jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig. (2-
tailed) < 0,050), dapat disimpulkan bahwa data tersebut menyimpang
atau berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji terhadap kesamaan

(homoginitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya varian



sampel yang diambil dari populasi yang sama. Untuk menguji homogenitas
varian tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi
skor kelompok-kelompok yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2004: 216). Uji
homogenitas dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest dengan
ketentuan jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (5%) maka skor hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau
homogen.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan taknik
uji-t. Uji-t digunakan untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua
kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. Taraf
keberterimaan hipotesis diuji dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai t
hitung lebih besar dari nilai —t tabel pada tingkat signifikansi 5% maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Akan tetapi, apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai —t tabel
pada tingkat signifikansi 5% maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
. Hipotesis Ststistik

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis nol, berikut perumusannya.

HO=pl <p2

Ha=pl >p2



Keterangan:

1. ul =kelompok eksperimen, kelas yang menggunakan media film pendek
dalam pembelajaran menulis puisi

2. n2 = kelompok kontrol, kelas yang tidak menggunakan media film
pendek dalam pembelajaran menulis puisi.

3. HO = Hipotesis Nol (nihil), tidak ada perbedaan kemampuan menulis
puisi yang positif dan signifikan antara pembelajaran menulis puisi yang
menggunakan media film pendek dengan pembelajaran menulis puisi
yang tanpa menggunakan media film pendek.

4. Ha = Hipotesis alternatif, ada perbedaan kemampuan menulis puisi yang
positif dan signifikan antara pembelajaran menulis puisi yang
menggunakan media film pendek dengan pembelajaran menulis puisi

yang tanpa menggunakan media film pendek.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
puisi antara pembelajaran dengan media “film pendek” dan pembelajaran tanpa
media “film pendek”. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
keefektifan media film pendek dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa
kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Data dalam penelitian ini meliputi data
nilai tes awal dan data nilai tes akhir menulis puisi. Data nilai tes awal diperoleh
dari hasil pretes kemampuan menulis puisi dan data nilai akhir diperoleh dari hasil
posttes kemampuan menulis puisi. Hasil penelitian pada kelas kontrol dan

kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol

kelas kontrol merupakan kelas yang diberi perlakuan menulis puisi
secara konvensional yaitu, tanpa menggunakan media. Pada proses
pembelajaran kelas kontrol, pembelajaran seperti biasanya yang dilakukan
oleh guru. Sebelum kelas kontrol diberi perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan pretest keterampilan menulis puisi, yaitu berupa tes menulis
puisi. Subjek pada pretest kelas kontrol sebanyak 12 siswa. Adapun hasil

pretest kelas kontrol pada saat tes menulis puisi awal dengan nilai tertinggi



68 dan nilai terendah adalah 60. Kegiatan pretest kelas kontrol dapat

dilihat pada gambar sebagai berkut.

Gambar 1. Kegiatan Pretest Kelas Kontrol

Rata-rata nilai yang dicapai siswa kelas kontrol pada saat pretest
sebesar 63,66; modus sebesar 64,00; dan median sebesar 65,00.

Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis puisi siswa
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas

Kontrol
No Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1 |60-62 4 4
2 |63-65 6 10
3 |66-68 2 12
Total 12




Tabel dua di atas menunjukkan bahwa dari 12 siswa pada kelas kontrol
dengan nilai 60 — 62 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh nilai 63 — 65 sebanyak 6
siswa, dan yang memperoleh skor 66 — 68 sebanyak 2 siswa. Dari data tersebut
diketahui bahwa frekuensi terbanyak pada interval 63 — 65 yang berjumlah 6
siswa. Data di atas menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi siswa masih
rendah.

Tabel dua distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram
sebagai berikut.

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan

Menulis Puisi Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui siswa yang
mendapat nilai 60 — 62 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh nilai 63 — 65
sebanyak 6 siswa, dan yang memperoleh skor 66 — 68 sebanyak 2 siswa. Dari data

tersebut diketahui bahwa frekuensi terbanyak pada interval 63 — 65 yang




berjumlah 6 siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelas

kontrol. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelas kontrol.

Tabel 3. Rangkuman Data Statistik Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi

Kelas Kontrol

Data N Nilali Nilai Rata-rata | Median | Modus
tertinggi | terendah

Pretest kelas | 12 68 60 63,66 65 64
kontrol

B. Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar menulis puisi
dengan menggunakan media “film pendek”. Sebelum kelas eksperimen
diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest keterampilan menulis
puisi. Subjek pada pretest kelas eksperimen sebanyak 12 siswa. Hasil tes
menulis puisi awal, nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 71 dan nilai

terendah sebesar 60. Kegiatan pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada

gambar empat berikut.

Gambar 3. Kegiatan Pretest Kelas Eksperimen



Rata-rata nilai yang dicapai siswa kelompok eksperimen pada saat pretest
sebesar 65,00; modus sebesar 60,00; dan median sebesar 69,00. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran tiga halaman 73.

Distribusi frekuensi nilai pretest keterampilan menulis puisi siswa Kkelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelas

Eksperimen
No Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1 |60-62 4 4
2 | 63-65 3 7
3 | 66-68 2 9
4 |69-71 3 12
Total 12

Tabel empat tersebut menunjukkan bahwa dari 12 siswa pada kelas
eksperimen dengan nilai 60 — 62 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh nilai 63 —
65 sebanyak 3 siswa, nilai 66 — 68 sebanyak 2 siswa2, dan yang memperoleh nilai
69-71 sebanyak 3 siswa. Dari data tersebut diketahui bahwa frekuensi terbanyak
pada interval 60 — 62 yang berjumlah 4 siswa. Pada kelas menulis puisi kelas
eksperimen, dapat kita ketahui bahwa kemampuan menulis puisi siswa masih
rendah.

Tabel empat distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.



Gambar 4. Histogram Distribusi

Menulis Puisi Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel diatas dan histogram tersebut, dapat diketahui siswa

yang mendapat nilai 60 — 62 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh nilai 63 — 68

sebanyak 3 siswa, yang mendapatkan nilai 66 — 68 sebanyak 2 siswa, yang

memperoleh nilai 69-71 sebanyak 3 siswa. Frekuensi terbanyak pada interval 60

— 62 yang berjumlah 4 siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretes

kelas eksperimen.

Tabel 5. Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi

Kelas Eksperimen

kelas Data N Skor Skor Rata-rata | Median | Modus
Tertinggi | Terendah
Pretest kelas 12 71 60 65 69 60

Eksperimen




c. Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Kontrol
Pemberian posttest keterampilan menulis puisi kelas kontrol
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis
puisi dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan media. Subjek
pada posttest kelas kontrol sebanyak 12 siswa. Dari hasil tes menulis puisi

akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 73 dan skor terendah adalah

62. Kegiatan postest kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5. Kegiatan Postest Kelas Kontrol

Rata-rata nilai yang diraih siswa kelas kontrol pada saat posttest sebesar
67,83; modus sebesar 69,00; median sebesar 70,00. Distribusi frekuensi skor
posttest keterampilan menulis puisi siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut.



Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Puisi

Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1 |62-65 5 4
2 | 66-68 2 2
3 |70-73 5 12
Total 12

Tabel di atas menunjukkan nilai posttest dari 12 siswa pada kelas kontrol
yang memperoleh nilai 62 — 65 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh nilai 66 — 68
sebanyak 2 siswa, yang mendapatkan nilai 70 — 73 sebanyak 6 siswa. Dari data
tersebut diketahui bahwa frekuensi terbanyak pada interval 62 — 65 yang
berjumlah 5 siswa dan interval 70-73 berjumlah 5 siswa. Proses pengambilan tes
terakhir menulis puisi kelas kontrol terdapat peningkatan tetapi tidak signifikan.

Tabel enam distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram
sebagai berikut
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel diatas dan histogram tersebut, dapat diketahui siswa yang
mendapat nilai 62 — 65 sebanyak 5 siswa, yang memperoleh nilai 66 — 69
sebanyak 2 siswa, yang mendapatkan nilai 70 — 73 sebanyak 5 siswa. Frekuensi
terbanyak pada interval 62 — 65 yang berjumlah 5 siswa dan interval 70-73

berjumlah 5 siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretes kelas kontrol

Tabel 7. Rangkuman Data Statistik Nilai Pretest Keterampilan Menulis

Puisi Kelas Kontrol

Data N Nilali Nilali Rata-rata | Median Modus
tertinggi | terendah
Pretest kelas | 12 73 62 67,83 70 69
kontrol

d. Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelas Eksperimen
Pemberian posttest keterampilan menulis puisi kelas eksperimen
dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis
puisi dengan menggunakan media “film pendek”. Subjek pada posttest
kelas eksperimen sebanyak 12 siswa. Dari hasil tes menulis puisi akhir,
nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 84 dan nilai terendah adalah 64.

Kegiatan postest kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut.



Gambar 7. Kegiatan Postest Kelas Eksperimen

Rata-rata nilai yang diraih siswa kelas eksperimen pada saat posttest
sebesar 73,08; modus sebesar 73,05; median sebesar 64,00. Distribusi
frekuensi nilai posttest keterampilan menulis puisi siswa kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai posttest Keterampilan Menulis Puisi

Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1 [64-70 4 4
2 | 71-77 5 9
3 |78-84 3 12
Total 12

Tabel di atas menunjukkan nilai posttest dari 12 siswa pada kelompok
eksperimen yang memperoleh nilai  64-70 sebanyak 4 siswa, yang
memperoleh nilai 71-77 sebanyak 5 siswa, yang mendapatkan skor 78 — 84

sebanyak 3 siswa. Dari data tersebut diketahui bahwa frekuensi terbanyak



pada interval 71 — 77 yang berjumlah 5 siswa. Proses menulis puisi dengan
menggunakan media “film pendek” pada tahap tes akhir mengalami
peningkatan yang signifikan. Siswa lebih dapat memahami dan mengerti
tentang pembelajaran menulis puisi.
Tabel distribusi di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram
sebagai berikut.
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel diatas dan histogram tersebut, dapat diketahui siswa
yang mendapat nilai 64 — 70 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh nilai 71
— 77 sebanyak 5 siswa, yang mendapatkan nilai 78 — 84 sebanyak 3 siswa.
Frekuensi terbanyak pada interval 71 — 77 yang berjumlah 5 siswa. Berikut

rangkuman hasil pengolahan data pretes kelas eksperimen.



Tabel 9. Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis

Puisi Kelas Eksperimenp

N Nilai Nilai Rata -rata Median Modus
tertinggi terendah
12 84 64 73,08 64 73,5

e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis

Puisi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, dan mode

kelas kontrol dan kelas eksperimen baik pada saat pretest maupun posttest

keterampilan menulis puisi, disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 10. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data N Nilai Nilali Rata- | Median | Modus
tertinggi | terendah | rata

Pretest kelas kontrol 12 | 68 60 63.66 | 65.00 64.00

Pretest kelas 12 |71 60 65.00 | 69.00 60.00
Ekperimen

Posttest kelas kontrol | 12 | 73 62 67.65 | 70.00 69.00

Posttest kelas 12 |84 64 73.08 | 64.00 73.05
Ekperimen

Dari tabel di atas, dapat dilihat nilai pretest dan posttest keterampilan

menulis puisi pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada saat

pretest keterampilan menulis puisi kelas kontrol, nilai terendah sebesar 60

dan nilai tertinggi 68; mean 63,66; median 65; modus 64; sedangkan pada

posttest keterampilan menulis puisi, nilai terendah naik menjadi 62 dan nilai




tertinggi menjadi 73; mean 67.65; median 70.00; modus 69. Kemudian pada
pretest keterampilan menulis puisi kelas eksperimen, nilai terendah sebesar
60 dan nilai tertinggi 71; mean 65.00; median 69; modus 60,00 sedangkan
pada posttest keterampilan menulis puisi, nilai terendah naik menjadi 64 dan
nilai tertinggi 84; mean 73,08; median 64; dan modus sebesar 73.05 Tabel
di atas menunjukan adanya peningkatan pada kelas kontrol dalam menulis
puisi tetapi tidak signifikan. Sedangkan pada kelas eksperimen telah
mengalami  peningkatan yang signifikan setelah dalam perlakuan

menggunakan media “film pendek”.

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Sebaran Data

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap nilai menulis
puisi awal dan nilai menulis akhir, baik pada kelas eksperimen maupun

pada kelas kontrol.

Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan

Menulis Puisi
No | Data Asymp. Sig (2- tailed) Keterangan
1 Pretest kelas 0.0711 Asymp. Sig (2-tailed) >
Kontrol 0,05 = normal
2 Posttest kelas kontrol 0.0711 Asymp. Sig (2-tailed) >
0,05 = normal
3 Pretest kelas 0.0711 Asymp. Sig (2-tailed) >
Eksperimen 0,05 = normal
4 Posttest kelas 0,352 Asymp. Sig (2-tailed) >
Eksperimen 0,05 = normal

Berdasarkan hasil penghitungandi atas, dapat diketahui bahwa sebaran

data normal. Dari hasil penghitungan uji normalitas sebaran data pretest




dan posttest keterampilan menulis puisi pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan dari
pretest maupun posttest dalam penelitian ini berdistribusi normal. Jadi,
data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian dilakukan setelah uji normalitas sebaran data.
Syarat agar varian dikatakan homogen apabila signifikansinya lebih besar
dari 0, 050.

Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Keterampilan

Menulis Puisi

No Data Levene statistic | N Keterangan

1 Pretest 31,57 12 Fhitung  4,69< Ftanel 4,96
dengan taraf sinifikan 0,05
= homogen

2 Posttest 6,73 12 Fhitng  4,69<  Ftabel 4,96
dengan taraf sinifikan 0,05
= homogen

Dari hasil penghitungan uji homogenitas varian pretest dan posttest
keterampilan menulis puisi di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa kedua
data tersebut mempunyai varian yang homogen. Data tersebut telah
memenuhi syarat untuk dianalisis.

3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “tidak ada perbedaaan yang

signifikan antara kelas yang diajar menulis puisi dengan menggunakan



media “film pendek” dan kelas yang diajar menulis puisi tanpa
menggunakan media “film pendek” pada siswa kelas X SMAN 1
Pasimasunggu Timur. Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (HO).

Dalam perhitungan atau pengujian, HO harus diubah menjadi Ha
(Hipotesis kerja) sehingga bunyinya berubah menjadi “ada perbedaaan yang
signifikan antara kelas yang diajar menulis puisi dengan menggunakan
media “film pendek” dan kelas yang diajar menulis puisi tanpa
menggunakan media “film pendek” pada siswa kelas X SMAN 1
Pasimasunggu Timur

Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji-t Antar Kelompok Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data T hitung D Keterangan
Posttest kelas Kontrol dan 0,43 5,25 to.05:11=
signifikan
kelas Eksperimen

Dari tabel di atas dapat diketahui besar t hitung (th) adalah 0,43 dengan

D 5,25 diperoleh nilai tqqs5.4,= signifikan. Dengan demikian, hasil uji-t
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol yang diajar menulis puisi tanpa menggunakan media dengan kelas

eksperimen yang diajar menulis puisi menggunakan media “film pendek”.



b. Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan
menggunakan uji-t, dengan melihat hasil uji-t, maka dapat diketahui hasil
dari pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

1. Ho : Tidak ada perbedaan antara kelas yang diajar menulis puisi
dengan media “film pendek” dan kelas yang diajar menulis puisi tanpa
media “film pendek” di kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur,
ditolak.

Ha : Ada perbedaan antara kelas yang diajar menulis puisi dengan
media “film pendek” dan kelas yang diajar menulis puisi tanpa media
“film pendek” di kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur, diterima.

2. Ho : Penggunaan media “film pendek” dalam pembelajaran Menulis
puisi siswa kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur tidak lebih efektif
dibandingkan pembelajaran menulis puisi tanpa media “film pendek”,
ditolak.

Ha : Penggunaan media film pendek dalam pembelajaran menulis puisi
siswa kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur lebih efektif
dibandingkan pembelajaran menulis puisi tanpa media “film pendek”,
diterima.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas X dengan jumlah siswa sebanyak 80 siswa. Sampel

dalam peneltian ini sebanyak 24 siswa yang diambil dengan teknik simple random



sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara acak. Dari teknik tersebut,
diperoleh kelas X.1 sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen
yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran “film
pendek”. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan
media “film pendek” apabila digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran “film pendek”, dan
variabel terikat adalah kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X SMAN 1

Pasimasunggu Timur.

Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media “film pendek” dapat
membantu siswa dalam menemukan ide atau gambaran tentang apa yang akan
dituangkan dalam sebuah bait puisi, dibandingkan pembelajaran menulis puisi
tanpa media “film pendek”.

Deskripsi perbedaan kemampuan menulis puisi siswa antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah mendapat perlakuan adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Puisi pada Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

Kondisi awal pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penelitian

ini diketahui dengan melakukan pretest baik pada kedua kelas tersebut.

Dalam kegiatan pretest ini siswa diminta untuk menulis puisi dengan tema

bebas. Tahap awal penulisan puisi, siswa belum bisa mengembangkan suatu

kalimat dan belum memahami tentang unsur-unsur dalam sebuah puisi.



Hasil penulisan puisi awal yang bertemakan bebas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa dalam menulis puisi masih tergolong rendah. Dari
hasil penulis puisi tersebut diperoleh nilai tertinggi pada kelas kontrol
adalah 73, nilai terendah adalah 62, dan nilai rata-rata (mean) adalah 67,65.
Sedangkan pada kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 84, nilai terendah
adalah 64, dan nilai rata-rata (mean) adalah 73,08. Dengan melihat
perbandingan nilai kelas kontrol dan eksperimen tersebut dapat disimpulkan

bahwa kedua kelas tersebut dalam keadaan setara (homogen)

Rendahnya kemampuan menulis puisi tersebut dipengaruhi oleh
beberapa hal, diantaranya ada beberapa puisi yang ditulis pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen yang masih menceritakan tentang kegiatan sehari-
hari atau pengalaman pribadi siswa. Selain itu, siswa dalam menulis puisi
belum memperhatikan tentang unsur-unsur yang ada dalam suatu puisi,

terutama dalam hal pengembangan cerita

Perbedaan Kemampuan Menulis Puisi antara Kelas yang diajar
Menulis Puisi dengan Media “Film Pendek” dan Kelas yang diajar
Menulis Puisi Tanpa Media “Film Pendek”

Hasil pretest kemampuan menulis puisi kelas kontrol dan eksperimen
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan menulis puisi
antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukan bahwa kelas kontrol
dan kelas eksperimen berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua

kelas dianggap sama, masing-masing diberi perlakuan.



Siswa kelas eksperimen mendapat pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan media “film pendek”. Siswa menerima materi dari guru
tentang menulis puisi. Setelah menerima materi dari guru, kemudian siswa
diputarkan sebuah “film pendek”. Siswa menganalisis unsur-unsur
pembangun cerita dalam “film pendek” yang telah diputar. Siswa menulis
puisi sesuai dengan tema dalam “film pendek”. Judul film pendek yang
diputar yaitu: (1) “pensil patah” dengan tema pendidikan; (2) “cinta subuh”
dengan tema keagamaan;. Siswa pada kelas eksperimen, dapat dengan
mudah menemukan ide dan mengembangkan cerita dengan baik.

Sementara itu, pada kelas kontrol siswa mendapatkan pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan media “film pendek”. Siswa menerima
materi tentang menulis puisi, kemudian siswa diberikan tugas untuk menulis
puisi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Tema yang yang diberikan
disesuaikan dengan tema pada kelas eksperimen. Pada saat proses penulisan
puisi, siswa pada kelas kontrol mengalami kesulitan dalam menemukan ide
cerita untuk dituliskan ke dalam puisi.

Sebagai langkah terakhir, kedua Kkelas tersebut diberikan postest
dimaksudkan untuk membandingakan nilai yang dicapai siswa saat pretest
sampai dan postest, apakah hasil menulis siswa sama, meningkat, atau
menurun. Perbedaan kemampuan menulis puisi antara kelas eksperimen
yang yang diajar dengan media “film pendek” dan kelas kontrol yang diajar

tanpa media film pendek, diketahui dengan rumus uji —t.



Kemampuan menulis puisi kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih besar setelah siswa mendapat pembelajaran menulis
puisi dengan media “fiml pendek”, sedangkan siswa kelas kontrol yang
diajar tanpa media “film pendek” mengalami peningkatan yang lebih kecil.
Diketahui rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 63,66 dan rata-rata posttest
kelas kontrol sebesar 67,83 yang berarti terjadi peningkatan nilai
keterampilan menulis puisi sebesar 4,17.

Pada kelas eksperimen diketahui nilai pretest sebesar 65 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 73.08 Dari hasil tersebut, kelas eksperimen mengalami
kenaikan sebesar 8,08. Hal ini menandakan bahwa keterampilan menulis
puisi siswa kelas eksperimen mengalami kenaikan yang lebih besar daripada
kelas kontrol.

Uji-t antara nilai posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen

menunjukkan t hitung (th) adalah adalah 0,43 dengan D 5,25 diperoleh nilai

toos.;11= Signifikan. Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi siswa kelas kontrol yang
diajar tanpa menggunakan media “film pendek” dan kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan media “film pendek”. Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih baik dalam menulis puisi
dibanding kelas kontrol. Hal ini disebabkan pembelajaran menulis puisi
kelas eksperimen menggunakan media “film pendek”, sedangkan kelas

kontrol tidak tanpa media “film pendek”.



Tingkat Keefektifan Penggunaan Media “Film Pendek” dalam
Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas X SMAN 1 Pasimasunggu
Timur

Media “film pendek” merupakan media yang efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi. Dengan menonton film, akan merangsang daya
imajinasi siswa dan memberikan gambaran atau ide cerita dalam menulis
puisi. Siswa akan terbawa suasana dari film tersebut. Media “film pendek”
ini dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan dan mengekspresikan
daya imajinasinya ke dalam puisi dengan durasi yang pendek, akan
memudahkan siswa dalam menangkap isi cerita dari sebuah “film pendek”
yang ditayangkan. Selain itu, pembelajaran dapat disesuaikan dengan
alokasi waktu yang disediakan dalam pembelajaran.

Keefektifan media “film pendek”  dapat dilihat dalam proses
pembelajaran. Siswa pada kelas eksperimen lebih antusias dan tidak merasa
jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. Siswa menjadi lebih paham
dalam memahami materi tentang unsur-unsur pembagun cerita. Media “film
pendek” juga membantu siswa dalam menemukan ide cerita untuk
dikembangkan dalam puisi.

Media “film pendek” sangat efektif dalam pembelajaran menulis puisi
siswa. Siswa mendapatkan rangsangan daya imajinasi setelah menonton
“film pendek” dengan menggunakan layar laptop. Judul film pendek yang

diputar yaitu: (1) pensil patah; dengan tema pendidikan; (2) “cinta subuh”



dengan tema keagamaan;. Film-film yang diputar, di dalamnya berisi pesan
edukatif dan positif bagi karakter siswa.

Hasil peningkatan tulisan siswa dapat dilihat dari kreativitas siswa
dalam mengembangkan ide dan kepaduan unsur-unsur pembangun dalam
puisi. Secara keseluruhan kemampuan siswa kelas eksperimen dalam
menulis puisi meningkat. Dapat kita lihat pada tahap awal penulisan siswa
kelas eksperimen nilai terendah 60 dan tertinggi 73 dengan mean 65, setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan media “film pendek” nilai
terendah menjadi 64 dan tertinggi 84 dengan mean 73,08.

Siswa pada kelas eksperimen lebih baik dalam menghasilkan tulisan
puisi. kelas kontrol lebih lambat dalam menulis puisi, karena siswa pada
kelas kontrol mengalami kesulitan dalam menemukan gambaran atau ide
cerita. Dapat dilihat pada nilai postest pada kedua kelas tersebut. kelas
kontrol, nilai terendah 62 dan nilai tertinggi 73 dengan mean 67,83,
sedangkan nilai postest kelas eksperimen, nilai terendah 64 dan nilai
tertinggi 84 dengan mean 73,08. Hal tersebut membuktikan bahwa media

“film pendek” efektif dalam pembelajaran menulis puisi.

C. Keterbatasan Penelitan
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, yaitu sebagai
berikut.
1. Penelitian terbatas pada pembelajaran kemampuan menulis puisi kelas X
SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Oleh karena itu, penelitian ini hasilnya

belum tentu sama jika dilakukan di kelas atau sekolah lain.



2. Minimnya buku penunjang materi pembelajaran. Siswa hanya menggunakan
LKS sebagai sumber belajar. Hal tersebut masih kurang untuk memenubhi
kebutuhan materi siswa. Sebenarnya siswa dapat mendapatkan buku-buku
sastra di perpustakaan, namun, karena kurangnya minat baca siswa, siswa
belum mengoptimalkan sarana tersebut. Keadaan tersebut mengakibatkan
pengetahuan siswa tentang sastra khususnya puisi masih kurang.

3. Saat listrik padam pada daerah penelitian juga menjadi terbatasnya dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, membutuhkan listrik untuk menghidupkan
LCD yang digunakan untuk memutar film pada layar lebar. Pada kondisi

tersebut, siswa hanya melihat film pada layar laptop.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

B.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, terdapat perbedaan vyang signifikan antara penguasaan
keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur yang
diajar dengan media “film pendek” dan penguasaan keterampilan menulis puisi
siswa yang diajar tanpa media “film pendek”. Perbedaan tersebut terbukti dari
hasil uji-t yang dilakukan pada nilai posttest antara kelas kontrol dengan kelas

eksperimen yang telah dilakukan. Dari perhitungan diperoleh t 043 dengan D

5,25 diperoleh nilai tg o5,11= signifikan. Kedua, pembelajaran menulis puisi siswa
kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur dengan menggunakan media “film
pendek” lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menullis puisi tanpa
menggunakan media “film pendek”.
Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan pengaruh yang signifikan
antara penggunaan media “film pendek” terhadap peningkatan penguasaan
keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur. Media
“film pendek” dapat menumbuhkan keberanian siswa dalam menceritakan dalam
bentuk tulisan berdasarkan rangsangan daya khayal yang muncul setelah

menonton film, melatih siswa memiliki motivasi kreativitas serta kepercayaan



yang tinggi dalam menggunakan daya pikir, siswa dilatih untuk berpikir secara
cepat dan memahami materi.

Penggunaan media “film pendek” juga dapat membantu siswa dalam
menemukan ide cerita dan berpengaruh pada pengoptimalan hasil pembelajaran.
Oleh karena itu, media ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis
khususnya yang terkait dengan keterampilan menulis puisi.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran memiliki peran
penting dalam belajar . Namun, perlu dilakukan beberapa berbaikan, baik
dalam mempersiapkan pembelajaran hingga pelaksanaan pembelajarannya.

2. Pembelajaran menulis khususnya menulis puisi sebaiknya dilaksanakan
dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan media “film
pendek”. Media “film pendek” merupakan media yang efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Hal tersebut dapat dilihat
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

3. Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, dan siswa serta
pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian
pembelajaran. Kerja sama dari seluruh pihak sekolah sangat membantu

dalam pelaksanaan penelitian ini.
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Lampiran 1.

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas X SMAN 1 Pasimasunggu Timur

No. Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Postest Pretest Postest
1. 60 62 60 71
2. 62 73 63 84
3. 60 63 61 79
4. 60 65 63 69
5. 63 68 65 80
6. 65 73 73 73
7. 63 64 60 65
8. 65 69 70 78
9. 67 70 70 72
10. 68 70 60 64
11. 65 71 68 70
12. 65 65 67 78
Jmlh 763 814 780 877
Mean 63,58 67,83 65 73,08




Lampiran 2.
Instrumen Tes

Soal

1. Simaklah film pendek yang sedang diputar!

2. Analisis unsur-unsur yang ada di dalamnya!

3. Buatlah puisi berdasarkan film pendek yang telah diputar!

4. Dalam membuat puisi, kalian boleh berkreasi sebanyak mungkin, boleh
mengubah unsur-unsur yang ada di dalamnya. Tetapi, idenya tetap mengacu

pada media film pendek yang telah diputar!



Lampiran 3

DAFTAR HADIR SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 PASIMASUNGGU
TIMUR KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

Kelas Kontrol
No Nama Siswa
Pertemuan
112]3]4] 5
1 RIZALDI NNV
2 RIZKI i [ V]V
3 | NOORRAHMANIAR RAMADHANI |~ [N [N [V ]| P
4 HASRA VIV O
5 MUH. ISWAN VIVIV[V] S
6 INTAN VIV N] T
7 REZA EKA PUTRA NNV T
8 NUR FITRAH NIVIV| V]| E
9 RINI VNIV [V] S
10 RAMADANI VNIV v] T
11 IRWAN AR
12 KASBAWATI s | N[V A
Kelas Eksperimen
No Nama Siswa
Pertemuan
112]3]4] 5
1 ZULKIFLI NEARER
2 RAMADHAN NEEREE
3 KAMRIANI NIV V][N]P
4 SALAWATI BAKRI VIV][V][V]| O
5 AHMAD MUZAMMIL NEIEARAE
6 ROSMIANI i [NV T
7 HARNIATI NNV T
8 SYAHRIR RAMADHAN NIVIV|V|E
9 ANDI NURWAHYUNI VNIV [V] S
10 ARDI VNIV v] T
11 ILHAM NEEEREE
12 ANNISAH AINUN HAFISA NEEREE

KET:
a:alpa
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a. Distribusi Sebaran Data

b. Uji Normalitas Data

c. Uji Homogenitas




Lampiran 4

Distribusi Sebaran Data

a. Kelas kontrol (pretest)

Nilai
60 62 60 60 63 65
63 65 67 68 65 65
Langkah |
Merumuskan hipotesis
Ho = data ditribusi normal
H1= data distibusi tidak normal
Langkah Il

Menentukan  nilai uji statistik
Jangkauan = nilai max — nilai min
=68 -60
=8
Banyak kelas =1 + 3,3 x log n
=1+3,3xlog 60
=1+ (3,3) (1,778)
=1+ 5.867

= 6,867



=7

Panjang kelas = jangkauan
Panjang kelas

_8
7
=11
Data F X Fi.Xi x2 Fi.x?
60-62 4 61 244 3721 14884
63-65 6 64 386 4096 24576
66-68 2 67 134 4489 8978
764 48436

x = 20X _ 7% 6366
Y Fi 12

Mencari standar deviasi

S = Jz f;.xiz _ (2 fi.xi)z

n

2
_ [48436 6366
_\/ 12 ( 12 )

_ J4036,33 — 3820,04

=V216.29
=14,7

Mencari nilai Z




batas kelas—m
z==2="""

N

Data f / Nilai Z Banyak kelas
0;
60-62 4 -0,28 dan 0,14 59,5-615
63-65 6 -0,07 dan 0,05 62,5 64,5
66-68 2 0,12 dan 0,26 65,5 67,5

Mencari luas kelas interval

Nilai Z KelasO - Z Luas kelas tiap interval
-0,28 dan -0,14 0,3892 —0,4443 0,0551
-0,07 dan 0,05 0.4721-0,5199 0,0478
0,12 dan 0,26 0,5472 - 0,6062 0,0848

Mencari frekuensi yang di harapkan (Ei)
Ei Oi - Ei (0i — Ei)? (0i — Ei)?
Ei
0,6612 4,6612 21,7267 32,8594
0,576 , 43,2122 75,3351
1,0176 3,076 9,1059 -8,9484
-117,1429

2 —
X" hitung =2 Ei

(0i—Ei)?




=-117,1429

Langkah 3
Menentukan taraf nyata (a)
2 — 42
x“ tabel = x* (1- ) (dk)

a. dk = banyak kelas — 3
dk=7-3
dk=4
b. taraf signifikan = a = 0,05
x? tabel = x2 (1- @) (dk)
=x2 (1-0,05) (4)
=x? (0,95) (4)

x? tabel = 0,711
Langkah 4
Ho ditolak jika x2hitung > x? tabel
Ho di terima jika x2hitung < x? tabel
Dik: x2hitung =-117,1429

x? tabel = 0.711



Jadi x2hitung < x? tabel

Langkah 5

Membuat kesimpulan

Karena x2hitung < x? tabel, maka Ho di terima, artinya data nilai siswa

dalam membuat puisi berdistribusi normal

b. Kelas kontrol (postest)

Nilai
62 73 63 65 70 73
65 69 70 64 70 70
Langkah |
Merumuskan hipotesis
Ho = data ditribusi normal
H1= data distibusi tidak normal
Langkah Il

Menentukan nilai uji statistik
Jangkauan = nilai max — nilai min
= 73-62
=11

Banyak kelas =1 + 3,3 x log n



=1+3,3xlog 62
=1+ (3,3) (1,792)
=1+5,9136
=6,9136

=7

Panjang kelas = jangkauan
Panjang kelas

11

7

=157
Data F X Fi.Xi x2 Fi.x2
62-65 5 63,5 3175 4032,25 20161,25
66-69 2 67,5 135 4556,25 91125
70-73 5 71,5 357,5 5112,25 25561,25
810 54835

x=20X _ 80 _ 675
M Fi 12

Mencari standar deviasi

n

_ X fixi? Y fixi
R

_ |s4835 810, 2
_\/ 12 (E)
= ,/4659,35 — 67,5

=v13,33




=3,65

Mencari nilai Z

_ batas kelas-m

7=
S
Data f /0 Banyak kelas Nilai Z
i
62-65 5 61,5-65,5 -1,68 dan -0,55
66-69 2 65,5 - 69,5 -0,55 dan 0,55
70-73 5 69,5—-735 0,55 dan 1,68
Mencari luas kelas interval
Nilai Z Kelas O - Z Luas kelas tiap interval
-1,68 dan -0,55 0,0465 — 0,2578 -0,2113
-0,55 dan 0,55 0,2587 — 0,7088 -0,451
0,55 dan 1,68 0,7088 — 0,9535 -0,2447
Mencari frekuensi yang di harapkan (Ei)
Ei Oi - Ei (0i — Ei)? (0i — Ei)?
Ei
-2,5356 7,5356 56,7853 -22.,3952
-5,412 7,412 54,9377 -10,1511
-2,9364 7,9364 62,9864 -21,9965
-53,9965




(0i—Ei)?
Ei

2 —
X" hitung = %

=-53,9965

Langkah 3

Menentukan taraf nyata («)
x? tabel = x2 (1- «) (dk)

c. dk = banyak kelas — 3
dk =7-3
dk=4
d. taraf signifikan = « = 0,05
x? tabel = x2 (1- @) (dk)
=x? (1-0,05) (4)
=x? (0,95) (4)

x? tabel = 0,711
Langkah 4
Ho ditolak jika x2hitung > x? tabel
Ho di terima jika x2hitung < x? tabel

Dik: x2hitung = -53,9965



x? tabel = 0,711

Jadi x2hitung < x? tabel

Langkah 5

Membuat kesimpulan

Karena x2hitung < x? tabel, maka Ho di terima, artinya data nilai siswa

dalam membuat puisi berdistribusi normal

c. Kelas eksperimen (pretest)
Nilai
60 63 61 63 65 73

60 70 70 60 68 67

Langkah |
Merumuskan hipotesis
Ho = data ditribusi normal

H1= data distibusi tidak normal

Langkah Il

Menentukan nilai uji statistik

Jangkauan = nilai max — nilai min

70-60
=10

Banyak kelas =1 + 3,3 x log n



=1+3,3xlog
=1+(3,3) (1,778)
=1+ 5,867

= 6,867

=7

Panjang kelas = jangkauan
Panjang kelas

=14

Data F X Fi. Xi x? Fi.x2
60-62 4 61 244 3721 14884
63-65 3 64 192 4096 12288
66-68 2 67 134 4489 8978
69-71 3 70 210 4900 14700
jumiah 780 50850

X=2Fl.).(l _ @:65
Y Fi 12

Mencari standar deviasi

_xrixiz ¥ fixi
5= B Bl

n n

2
_ [s0850 780
_\/ 12 (12)

=,/4237,5 — 4225




={12,5
=3,54

Mencari nilai Z

_ batas kelas—m

Z= s
Data f /0 Banyak kelas Nilai Z
i
60-62 4 59,5-62,5 -1,55 dan -0,71
63-65 3 62,5 - 65,5 -0,71 dan 0,14
66-68 2 65,5 68,5 0,14 dan 0,99
69-71 3 68,5—-71,5 0,99 dan 1,84
Mencari luas kelas interval
Nilai Z Kelas O - Z Luas kelas tiap interval
-1,55 dan -0,71 0,0606 — 0,2420 -0,1814
-0,71dan 0,14 0,2420 — 0,6554 -0,4134
0,14 dan 0,99 06554 —0,8389 -0,1835
0,99 dan 1,84 0,8389 - 0,9671 -0,1282
Mencari frekuensi yang di harapkan (Ei)
Ei= luas kelas interval — jumlah frekuensi
Ei Oi - Ei (0i — Ei)? (0i — Ei)?
Ei
-2,1768 6,1768 38,1528 -17,527
-4,9716 7,9716 63,4564 -12,7818




-2,202 4,404 19,3952 -8,8079

-1,5384 4,5384 20,5971 -13,3886

jumlah -52,5053
(0i-Ei)?

2 —
X" hitung =2 Ei
=-52,5053

Langkah 3

Menentukan taraf nyata (a)
x? tabel = x2 (1- @) (dk)

e. dk = banyak kelas — 3
dk=7-3
dk=4
f. taraf signifikan = « = 0,05
x? tabel = x2 (1- «) (dk)
=x2 (1-0,05) (4)
=x? (0,95) (4)

x2 tabel = 0,711
Langkah 4

Ho ditolak jika x2hitung > x? tabel




Ho di terima jika x2hitung < x? tabel
Dik: x2hitung = -52,5053
x? tabel = 0,711
Jadi x2hitung < x? tabel
Langkah 5
Membuat kesimpulan

Karena x2hitung < x? tabel, maka Ho di terima, artinya data nilai siswa

dalam membuat puisi berdistribusi normal

d. Kelas eksperimen (postest)

Nilai
71 84 64 69 73 82
65 78 76 64 74 77
Langkah |
Merumuskan hipotesis
Ho = data ditribusi normal
H1= data distibusi tidak normal
Langkah Il

Menentukan nilai uji statistik
Jangkauan = nilai max — nilai min

= 84 - 64



Banyak kelas =1 + 3,3 x log n

Panjang kelas = jangkauan
Panjang kelas

=20

=1+33xlog 64
=1+ (3,3) (1,806)

=1+ 5,106

= 6,106

=6

=20

6

=33

Data F X Fi.Xi x? Fi.x?
64-70 1 67 268 4489 | 17956
7177 5 74 370 5476 | 27380
78-84 3 81 243 59049 | 177147
Jumlah 12 881 63083
x=20X 8734
Y Fi 12

Mencari standar deviasi

S= \/Zfi.xiz _
n

Y fixi
(==)?

n

_ |e3083
12

=,/5256,91 — 5389,02




=y/—132,11

=-11,49

Mencari nilai Z

_ batas kelas—m

Z=
N
Data f /0 Nilai Z Banyak kelas
i
64-70 4 0,86 dan 0,38 63,5 69,5
71-77 5 0,25 dan -0,26 70,5-76,5
78-84 3 -0,35 dan -0,87 77,5-83,5
Mencari luas kelas interval
Nilai Z Kelas O - Z Luas kelas tiap interval
0,86 dan 0,38 0,8051 -0,5103 0,2984
0,25 dan -0,26 0,5591 - 0,5636 0,0045
-0,35 dan -0,87 0,3632 - 0,8078 -0,4446
Mencari frekuensi yang di harapkan (Ei)
Ei= luas kelas interval — jumlah frekuensi
Ei Oi - Ei (0i — Ei)? (0i — Ei)?
Ei
3,5808 0,4192 0,1757 0,0491




-0,054 -5,055 -25,5429 -473,0167

5,3352 -8,3352 -69,4755 -13,0221

jumlah -485,9897
(0i—Ei)?

2 —
X" hitung =2 Ei
= - 485,9897

Langkah 3

Menentukan taraf nyata (a)
x? tabel = x2 (1- @) (dk)

g. dk =banyak kelas — 3
dk = 6-3
dk=3
h. taraf signifikan = a = 0,05
x? tabel = x2 (1- «) (dk)
=x2 (1-0,05) (3)
=x? (0,95) (3)

x2 tabel = 0,352
Langkah 4

Ho ditolak jika x2hitung > x? tabel




Ho di terima jika x2hitung < x? tabel
Dik: x2hitung = -485,9897
x? tabel = 0,352
Jadi x2hitung < x? tabel
Langkah 5
Membuat kesimpulan

Karena x2hitung < x? tabel, maka Ho di terima, artinya data nilai siswa

dalam membuat puisi berdistribusi normal



Lampiran 5
Uji normalitas data

a. Pretes kelas kontrol
Rata-rata (mean) = 763
Standar deviasi = 14,7

Rumus:

2 _ « (0i-E1)?
X hltung _2 Ei

=-117,1429

b. Postes kelas kontrol
Rata-rata (mean) = 814
Standar deviasi = 3,65

Rumus:

2 _ « (0i-Ei)?
X hltung _Z Ei

=-53,9965

c. Pretes kelas eksperimen
Rata-rata (mean) = 780

Standar deviasi = 3,54



Rumus:

2 _ « (0i-E)?
X" hitung = 2,

=-52,5053

Postes kelas eksperimen
Rata-rata (mean) = 877
Standar deviasi = -11,49

Rumus:

2 _ « (0i-Ei)?
X" hitung = 2,

= -485,9897



Lampiran 6

Uji Homogenitas VarianPostest Kelas Kontrol dan Eksperimen

No X X Y 2
1 62 3844 71 5041
2 63 3969 84 7056
3 73 5329 64 4096
4 65 4225 69 4761
5 70 4900 73 5329
6 73 5329 82 6724
7 65 4225 65 4225
8 69 4761 78 6084
9 70 4900 76 5776
10 64 4096 64 4096
11 70 4900 74 5476
12 70 4900 77 5929
jumiah | 814 55378 877 64593

Mencari varian/standar deviasi nilai x dan'y
Rumus
Nilai x

2 _ [nXx2-(Zx)?
- nn-1)

12.55378—8142
12(12-1)
,664536—662596

132
1940
132

Sx

Sx? =
Sx? =
Sx?= [—
Sx? =

14,69



Sx%=3,83

Nilai y

2 _ [nXy?-(Zy)?
Sy - n(n-1)

12.64593—8772
Sy?= |[/———
12(12-1)
775116—769129
Sy? = | ———=
132
2 _ |5987
132
=.,/45,3

Sy? =./45,37

Sy2=6,73

Sy
y

F - Shesar
Skecil

_ 673
3,83

=175
Jadi nilai Fpj¢yng adalah 1,75

Dari grafik daftar distribusi F deangan dk pembilang k-1 = 2=1=1 dan dk
penyebut n-k = 12-2 = 10 dan nilai Fygpe; = 4,96

Tampa bahwa Fpjtyng < Fiaper - hal ini berarti data variabel x dan y homogen



Uji Homogenitas Varian Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

No X X Y 2
1 60 3600 60 3600
2 62 3844 63 3969
3 60 3600 61 3721
4 60 3600 63 3969
5 63 3969 65 4225
6 65 4225 73 5339
7 63 3969 60 3600
8 65 4225 70 4900
9 67 4489 70 4900
10 68 4624 60 3600
11 65 4225 68 4624
12 65 4225 67 4489
jumlah | 763 48597 780 50926

Mencari varian/standar deviasi nilai x dan'y
Rumus
Nilai x

sz = nzxz_(zx)z
n(n-1)

Sy = 12.48597—-7162
12(12-1)
583164-580644
Sy2 = [/ 27
132
2520
Sx?= |—
132
Sx? =+/19,09

Sx%=4,37



Nilai y

2 _ |InXy?-Qy)?
Sy B nn-1)

12.50926—7802
Sy?= |[/————
12(12-1)
611112-608400
Sy? = |/—————
132
_ |2712
y 132
=,20,5

Sy? —
Sy? =,/20,55
Sy?=4,53

= Shesar

Skecil

_ 453
T 437
=1,04

Jadi nilai Fpjzyng adalah 1,04

Dari grafik daftar distribusi F deangan dk pembilang k-1 = 2=1=1 dan dk
penyebut n-k = 12-2 = 10 dan nilai Fygpe; = 4,96

Tampa bahwa Fpjtyng < Fiaper - hal ini berarti data variabel x dan y homogen



Al §

a. UjT

b. RPP

c. Hasil Karya Siswa



Lampiran 7:
UJlt

Tabel perhitungan statistik

No | Kelas Kelas Xb-Xa | D | ((Xb-Xa)=D) | ((Xb-Xa)-D)
kontrol | Eksperiment
(Xa) (Xb)

1 62 71 9 5.25 3.75 14,0625
2 73 84 11 5,72 33,8625
3 63 64 1 -4.25 18,0625
4 65 69 4 -1.25 1,5625
5 70 73 3 -2.25 5,0625
6 73 82 9 3.75 14.0625
7 65 65 0 -5,25 27.5625
8 69 78 9 3.75 14,0625
9 70 76 6 0.75 0,5625
10 64 64 0 -5.25 27,5625
11 70 74 4 -1.25 1,5626
12 70 77 7 1.75 3.0625

Z 63 161,05

Dari tbel perhitungan diperoleh;

D=23=-525

12
. . 1 2
Variansi (5%) = —%((Xb — Xa) — D)
1
== (161,05)
=1771,55

S =+/Varian




S:\/TLSS

S=42,09

§|u>|b

5,25

1
B
N <
(=}
O

El'

_ 525

" 12,16
=0,43
thitung = 0’43

to 0511 = 2.201



Lampiran 8:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Kelas - X

Pertemun 01

Semester : Ganjil

A. Standar Kompetensi: Menulis
8.Mengungkapkan pikiran, dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi
B. Kompetensi Dasar
8.1 Menulis karangan dalam kehidupan diri sndiri dalam bentuk puisi
C. Indikator
1. Menentukantopik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis
puisi.
2. Menentukankerangka puisi.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat
salambentukpuisidenganmemperhatikanpilihan kata, bait danrima.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah memperhatikan pembelajaran tentang materi siswadapat
menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hariuntuk

menulis puisi.



2. Setelah memperhatikan penjelasan tentang materisiswa dapat menulis
kerangka puisi dengan memperhatikan topik.

3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk
puisi dengan memperhatikan pilihan kata, bait danrima.

E. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya-jawab

3. Penugasan

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

NO | KEGIATAN WAKTU METODE
(MENIT)

A. | KEGIATAN AWAL

Siswa memberi salam dan presensi 2

Siswa dipersiapkan 3

B. | KEGIATAN INTI

Siswa mengerjakan tugas menulis puisi 80
C. | KEGIATAN AKHIR
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 3

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 2




G. Media/Sumber
1, Media

2. Sumber

H. Penilaian .
|. Bentuk tes  ; Tertulis

2. Soal : Tuislah puisi dengan tema bebas!
Ujung, 14 februari 2017
Menyetujui
o
Salmawati

NIM 10533719212




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kelas - X
Pertemun Ke 12
Semester : Ganjil

G. Standar Kompetensi: Menulis
8.Mengungkapkan pikiran, dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi
H. Kompetensi Dasar
8.1 Menulis karangan dalam kehidupan diri sndiri dalam bentuk puisi (bait,
irama, dan rima)
I. Indikator
4. Menentukantopik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis
puisi.
5. Menentukankerangka puisi.
6. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat
dalambentukpuisidenganmemperhatikanpilihan kata, bait danrima.
J. Tujuan Pembelajaran
4. Setelah memperhatikan pembelajaran tentang materi  siswadapat
menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hariuntuk

menulis puisi.



5. Setelah memperhatikan penjelasan tentang materisiswa dapat menulis
kerangka puisi dengan memperhatikan topik.

6. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk
puisi dengan memperhatikan pilihan kata, bait danrima.

K. Metode Pembelajaran

4. Ceramah

5. Tanya-jawab

6. Penugasan

L. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

NO | KEGIATAN WAKTU METODE
(MENIT)

B. | KEGIATAN AWAL
Siswa memberi salam dan presensi 2
Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 3
hari ini

B. | KEGIATAN INTI Penugasan
Siswa membaca contoh puisi yang di 5
bagikan
Siswa menerima materi pembelajaran 20 Ceramah
menulis puisi
Siswa melihat film pendek 5 Penugasan
Siswa mengerjakan tugas menlis puisi 50




C, | KEGIATAN AKHIR
Siswn mengumpulkan hasil pekerjaannya 3
. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

[ 5]

A. Media/Sumber
3. Media

o Alat tulis ¢, Speaker
b, Teks puisi d. Laptop

4, Sumber
& Kokasih Engkos. 2006, Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA
kelas X. Jakarta: criangga
b. Wiyatmi, 2006, Pengantar Kafian Satra. Yokyakarta: PUSTAKA.
H. Penilaian
|. Bentuk tes  : Tertulis
2. Saal : Tulislah puisi dengan tema yang seuai dengan film yang
ditayangkan!
Ujung, 15 febeuari 2017
Menyetujui
Mata Pelsjaran Penelit
f .
Mupamad Bspth. §,Pd. smmZ

NIM 10533719212



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kelas - X
Pertemun Ke 23
Semester : Ganjil

M. Standar Kompetensi: Menulis

P.

5.Memahami puisi yang disampaikan baik langsung atau tidak langsung

Kompetensi Dasar

5.1. mengidentifikasi unsur-unsur bentuk puisi yang di sampaikna secara

langsung

Indikator

7. Menentukantopik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis
puisi.

8. Menentukankerangka puisi.

9. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat
dalambentukpuisidenganmemperhatikanpilihan kata, bait danrima.

Tujuan Pembelajaran

7. Setelah memperhatikan pembelajaran tentang materi siswadapat
menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hariuntuk

menulis puisi.



8. Setelah memperhatikan penjelasan tentang materisiswa dapat menulis
kerangka puisi dengan memperhatikan topik.

9. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk
puisi dengan memperhatikan pilihan kata, bait danrima.

Q. Metode Pembelajaran

7. Ceramah

8. Tanya-jawab

9. Penugasan

R. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

NO | KEGIATAN WAKTU METODE
(MENIT)

C. | KEGIATAN AWAL
Siswa memberi salam dan presensi 2
Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 3
hari ini

B. | KEGIATAN INTI Penugasan
Siswa membaca contoh puisi yang di 5
bagikan
Siswa menerima materi pembelajaran 20 Ceramah
menulis puisi
Siswa melihat film pendek 5 Penugasan
Siswa mengerjakan tugas menlis puisi 50




C. | KEGIATAN AKHIR
Siswa mengumpulkan hasil pekerjsannya
Siswa mengumpulkan hasil pekerjsannya

B. Media/Sumber
5. Medin

¢ Alat tulis ¢, Film pendek

d. Speaker d. Lapiop
6. Sumber

¢. Kokasih Engkos. 2006. Cerday Berbahasa Indonesia wntuk SMA/MA

kelas X. Jakarta: erlangga

d. Wiyatmi, 2006, Pengantar Kajian Saira. Y okyakarta: PUSTAKA.

H. Penilnian
|. Bentuk tes  : Tertulis

2. Soal : Tulislah puisi dengan tema yang seuai dengan film yang

ditayangkan!

Menyetujui

Gurn Mata Pelajaran

med S.Pd.

Ujung. 16 februari 2017

Peneliti

Salmawati
NIM 10533719212



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pasimasunggu Timur
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kelas - X
Pertemun Ke 14
Semester : Ganjil

S. Standar Kompetensi: Menulis
5.Memahami puisi yang disampaikan baik langsung atau tidak langsung
T. Kompetensi Dasar
5.1. mengidentifikasi unsur-unsur bentuk puisi yang di sampaikna secara

tidak langsung

U. Indikator
10. Menentukantopik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk
menulis puisi.
11. Menentukankerangka puisi.
12. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat

dalambentukpuisidenganmemperhatikanpilihan kata, bait danrima.
V. Tujuan Pembelajaran
10. Setelah memperhatikan pembelajaran tentang materi siswadapat
menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hariuntuk

menulis puisi.



11.

12.

menulis kerangka puisi dengan memperhatikan topik.

Setelah memperhatikan penjelasan tentang materisiswa dapat

Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam

bentuk puisi dengan memperhatikan pilihan kata, bait danrima.

W. Metode Pembelajaran

10. Ceramah

11. Tanya-jawab

12. Penugasan

X. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

NO | KEGIATAN WAKTU METODE
(MENIT)

D. | KEGIATAN AWAL
Siswa memberi salam dan presensi 2
Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 3
hari ini

B. | KEGIATAN INTI Penugasan
Siswa membaca contoh puisi yang di 5
bagikan
Siswa menerima materi pembelajaran 20 Ceramah
menulis puisi
Siswa melihat film pendek 5 Penugasan
Siswa mengerjakan tugas menlis puisi 50

NIM 10533719212




C. [KEGIATAN AKHIR

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya
Siswa mengumpulkan hasil pekerjsannya
(postest)

C. Medin/Sumber

7. Media o
¢. Film pendek ¢. Speaker
f. Alst tulis d. Laptop
8. Sumber
¢. Kokasih Engkos. 2006, Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA
kelas X. Jokarta: erlangga
f. Wiyatmi, 2006. Pengantar Kajian Satra. Yokyakarta: PUSTAKA.
H. Penilaian
1. Bentuk tes  : Tertulis
2. Soal : Tulislah puisi dengan tems yang scuai dengan film yang
ditayangkan!
Ujung, 21 februari 2017
™ b
Guru Mata Pelajaran Peneliti
W .
Mubéimad S.Pd.
NIM 10533719212
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X |
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama : Kaweni
Kelas: ¥t
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama : kawp Aft

Kelas : X
Mp : BHE. (poresth

St s Qe Sy

Duss

Avpl Acu Vioup
dolew domaku fdok e wial
UMl Wowbers ke ot - ..

Seletoss  matn  don Rikovi
e -

dov  wewandung Py -ong g
hdug  deldom egfamatan

drsivton abu (e terdafk .
Movesa ok bedoeyo - -

kvtva ot - o Sung telat beclalu
b Jotmai bk Qernats Wt eclel b
Wi k-‘("‘A" Alab, - - --

AblTmbul,  Wenjadi avat

7::9 E':‘“h don Yok begurm g

el A akan Wepided

houp
b Juta A
i dm::t_“ Wendbleut oy hati kqh&q((
felulu bcrgm o




Posttest kelas eksperimen siswa kelas X
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama: fied)

Kelas: Y,
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama : Ar&"
Kelas: X
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama : \\'a e
Kelas: X
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Pasttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama : \\\,oon
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama :punits  puun HOFSHY
Kelas: x
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama : Mowad VuZommL

Kelas: ¥
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama :Akmad Wozammil
Kelas: X
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X
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Posttest kelas eksperimen siswa kelas X

Nama; Saima wel Bakn
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Postrest kelas eksperimen siswa kelas X
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a. Dokumentasi
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Lampiran 10:

DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa kelas kontrol

-
-

Kegiatan Menulis Puisi Kelas Kontrol



Kelas eksperimen

Kegiatan Menulis Puisi Kelas Eksperimen



Siswa Menulis Puisi



Lampiran 11:

Media Pembelajaran Media Film Pendek

A. Perlakuan | Penggunaan Media Film Pendek dalam Pembelajaran Menulis

Puisi
1. Deskripsi Media Film Pendek Perlakuan |
a. Film Pendek yang diputar berjudul “Pensil Patah”.
b. Film Pendek yang diputar bertemakan “Pendidikan”.

c. Film pendek “Pensil Patah”, bercerita tentang seorang anak yang
mempunyai keinginan untuk bersekolah tapi terkendala dengan

masalah ekonimi (biaya).
2. Prosedur Media Pembelajaran Film Pendek Perlakuan |

Langkah-langkah penggunaan media film pendek dalam pembelajaran

menulis puisi perlakuan I :
a. Siswa menerima materi tentang menulis puisi;

b. Siswa melihat dan memahami cerita pada film pendek yang sedang
diputar, potongan film pendek yang diputar pada perlakuan | dapat

dilihat pada gambar berikut.















Siswa menganalisis unsur-unsur pembangun cerita dalam film pendek

yang telah diputar.

. Siswa menulis puisi sesuai dengan tema pada film pendek yang telah

diputar;

Dalam membuat puisi, siswa boleh berkreasi sebanyak mungkin tetapi

idenya tetap mengacu pada media film pendek yang telah diputar.



B. Perlakuan Il Penggunaan Media Film Pendek dalam Pembelajaran Menulis

Puisi

1. Deskripsi Media Film Pendek Perlakuan 11

a. Film Pendek yang diputar berjudul “Cinta Subuh”.

b. Film Pendek yang diputar bertemakan “Religi (Keagamaan)”.

c. Film pendek “Pensil Patah”, bercerita tentang seorang perempuan
yang menginginkan seorang laki-laki untuk bisa membimbingnya tapi

semua berbanding terbalik dengan kenyataan..

2. Prosedur Media Pembelajaran Film Pendek Perlakuan 11

Langkah-langkah penggunaan media film pendek dalam pembelajaran

menulis puisi perlakuan 11 :

a. Siswa menerima materi tentang menulis puisi;

b. Siswa melihat dan memahami cerita pada film pendek yang sedang
diputar, potongan film pendek yang diputar pada perlakuan | dapat

dilihat pada gambar berikut.



Rasulullah saw bersabda :
lidak ada shalat yang lebih berat bagi orang
munafik daripada shalat subuh dan isya, dan
andaikan mereka mengetahui keutamaannya
tentu mereka akan medatanginya meskipun
dengan merangkak-rangkak
(HR. Bukhari, Muslim)
















c. Siswa menganalisis unsur-unsur pembangun cerita dalam film

pendek yang telah diputar.

d. Siswa menulis puisi sesuai dengan tema pada film pendek yang

telah diputar;

e. Dalam membuat puisi, siswa boleh berkreasi sebanyak mungkin
tetapi idenya tetap mengacu pada media film pendek yang telah

diputar
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